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ABSTRACK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Return On Equity, 

Earning Per Share, Current Ratio, Dept to Equity Ratio, Price to Book Value secara simultan dan 

parsial terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar si Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2009-2013. Populasi penelitian ini adalah semua perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013. Sampel penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 16 perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia. Jenis data yang digunakan adalah 

data sekunder yang berasal dari Indonesia Capital Directory Market (ICMD). Teknik analisis 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil dengan menggunaka uji F menunjukan bahwa 

kinerja perusahaan yang diukur dengan ROE, EPS, CR, DER, dan PBV mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Secar parsial dengan uji T disimpulkan bahwa secara parsial 

variabel ROE, EPS, DER, dan PBV berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan 

variabel CR berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham. Koefisien determinasi yang 

ditunjukan dari nilai adjusted R-square sebesar 0,979. Hal ini berarti bahwa 97,9% variabel 

dependen yaitu harga saham dapat dijelaskan oleh lima variabel independen ROE, EPS, CR, DER, 

dan PBV, sedangkan sisanya 2,1% dijelaskan oleh variabel atau sebab-sebab lain diluar model. 

EPS berpengaruh dominan terhadap harga saham pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013. 

KATA KUNCI 

Return On Equity (x1), Earning Per Share (x2), Current Ratio (x3), Debt Equity Ratio (x4), dan 

Price to Book Value (x5), Deviden Payout Ratio (Y). 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

 

Pada masa sekarang ini yang tepatnya adalah era modern kita sudah dipaksa dengan yang 

namanya wirausaha atau menciptakan sebuah kegiatan usaha yang dapat menghasilkan 

keuntungan dan dapat menjadikan lapangan pekerjaan banyak orang. Oleh karena itu setiap 

wirausahawan harus menyiapkan segala sesuatunya dengan matang dan sesuai perhitungan. Faktor 

internal perusahaan mempengaruhi pertumbuhan dan kemajuan suatu perusahaan. Salah satu 

sektor penting untuk kelangsungan suatu perusahaan atau industri adalah sektor finansial atau 

tersedianya dana. Sumber dana selain dari modal sendiri dari sang pendiri perusahaan juga dapat 

diperoleh dari luar. Salah satu alternatif pembiayaan untuk mendapatkan modal adalah di pasar 

modal. Pasar modal itu sendiri adalah tempat berbagai pihak, khususnya perusahaan yang menjual 

saham dan obligasi(bond), dengan tujuan dari hasil penjualan tersebut nantinya akan dipergunakan 

sebagai tambahan dana untuk memperkuat modal perusahaan (Irham Fahmi, 2012:52). Saham 

adalah tanda penyertaan modal pada perseroan terbatas seperti yang telah diketahui bahwa tujuan 

pemodal membeli saham untuk memperoleh penghasilan dari saham tersebut(Irham Fahmi, 

2012:86). Masyarakat pemodal itu dikategorikan sebagai investor dan speculator. Investor disini 

adalah masyarakat yang membeli saham untuk memiliki perusahaan dengan harapan mendapatkan 

deviden dan capitat gain dalam jangka panjang, sedangkan spekulator adalah masyarakat yang 

membeli saham untuk segera dijual kembali bila situasi kurs dianggap paling menguntungkan 

seperti yang telah diketahui bahwa saham memberikan dua macam penghasilan yaitu deviden dan 

capital gain.  

Pasar modal di Indonesia, yaitu BEI dapat menjadi media pertemuan antara investor dan 

industri. Ada beberapa sektor industri yang ada di Bursa Efek Indonesia salah satu sektor yang 

paling banyak mengalami pertumbuhan adalah Sektor Industri Bahan Konsumsi. Industri makanan 

dan  minuman  merupakan salah satu industri yang sampai sekarang menjadi sasaran utama 

masyarakat yang ada di dunia. Ketua Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia 

(Gapmmi) Adhi S Lukman bilang ada beberapa pelaku industri mamin yang menahan kenaikkan 

harga. Kemudian Gapmmi menyatakan terdapat sekitar 14 investor asing asal tiga negara yakni 

Jepang, Korea Selatan, dan Amerika Serikat, berencana masuk ke industri makanan dan minuman 

di Indonesia pada tahun 2015. Minat asing yang makin tinggi akan mendorong investasi di industri 



ini sekitar 22% tahun depan menjadi Rp 55 triliun dari tahun ini Rp 45 triliun."Sejak November 

lalu ada 12 perusahaan dari Jepang, dua perusahaan Korea Selatan, dan dua perusahaan asal 

Amerika Serikat yang berminat masuk. Tapi belum bisa saya disclosed," kata Adhi S. Lukman. 

Dengan penjajakan investasi tersebut menunjukkan pasar makanan dan minuman di Indonesia 

yang tumbuh positif cenderung menarik bagi investor asing. Industri makanan dan minuman 

nasional terbukti menjadi salah satu industri dengan tingkat pertumbuhan cukup tinggi di 

Indonesia. Asosiasi menargetkan penjualan hingga akhir tahun ini dapat tumbuh mencapai 8% 

menjadi Rp 1.000 triliun. Itulah mengapa harga saham industri makanan dan minuman mengalami 

kenaikan yang tidak diduga. harga saham pada tahun 2009-2013, mengalami fluktuasi, akan teteapi 

perubahan menjurus kearah kenaikan harga saham yang selalu naik dari tahun ke tahun, hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal dapat berasal dari 

perusahaan, khususnya adalah faktor finansial atau keuangannya yang meliputi Return On Equity, 

Earning Per Share, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Price to Book Value. Semua variabel 

tersebut dapat mempengaruhi harga saham suatu perusahaan dan sudah banyak penelitian-

penelitian mengenai rasio keuangan tersebut, tetapi masih banyak pula perbedaan-perbedaan dari 

hasil penelitian tersebut. Faktor eksternal juga dapat mempengaruhi harga saham, misalnya krisis 

ekonomi, keadaan politik, keamanan dan lain sebagainya.  

Latar belakang yang dibuat berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh berbagai rasio 

keuangan terhadap harga saham yang masih berfariatif. Perbedaan-perbedaan hasil penelitian 

mengenai faktor yang mempengaruhi harga saham inilah yang membuat peneliti ingin melakukan 

pembuktian terhadap rasio keuangan yang mempengaruhi harga saham. Maka peneliti bermaksud 

untuk menganalisis kembali  penelitian. Untuk membuktikannya , peneliti mengambil judul  ” 

PENGARUH RASIO FINANSIAL TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN 

MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BEI  (2009-2013)”. 

Dalam penelitian ini akan menjawab masalah yaitu  

1. Apakah ROE, EPS, CR, DER dan PBV secara simultan mempengaruhi Harga Saham?  

2. Apakah ROE, EPS, CR, DER dan PBV secara parsial mempengaruhi Harga Saham?  

 

 



METODE PENELITIAN 

 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data tentang perusahaan-perusahaan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2009-2013. Data yang digunakan diambil dari 

laporan keuangan tahunan yang dikeluarkan oleh perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 

purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif. Sampel yang 

digunakan sebanyak 16 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2010-2013 

Variabel yang Digunakan 

Return On Equity 

Return On Equity (ROE) adalah perbandingan antara keuntungan bersih perusahaan 

dengan modal sendiri (Budi Rahardjo 2009:141). Return on Equitymerupakan suatu pengukuran 

dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham 

biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan di dalam 

perusahaan (Syafri, 2008:305). Return on equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh 

manakah perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat 

keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri. 

 

ROE =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
     (1) 

 

 



Earning Per Share 

 Menurut Budi Rahardjo (2009:149), “earning per share adalah kemampuan perusahaan 

untuk memberikan imbalan (return) pada setiap lembar saham yang dibagikan. Menurut Tandelilin 

(2010:373), “earning per share adalah laba bersih setelah bunga dan pajak yang siap dibagikan 

kepada pemegang saham dibagi dengan jumlah lembar saham perusahaan”. yang beredar, dan akan 

dipakai oleh pimpinan perusahaan untuk menentukan besarnya dividen yang akan dibagikan”. 

EPS =
𝐸𝐴𝑇 (𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
     (2) 

Current Ratio 

 Current Ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar dengan kewajiban jangka pendek 

(hutang lancar) (Rahardjo, 2009). Hasil penelitian dari Junaidi dkk, (2014), Deitiana (2013), 

Prawira dkk, (2014), menyatakan bahwa Current Ratiomemiliki pengaruh yang positif atau 

signifikan terhadap dividen payout ratio. Tetapi hasil penelitian dari Lioew dkk, (2014) dan 

Rurniawan dkk, (2014) menyatakan bahwa Current Ratiomemiliki pengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap dividen payout ratio.  

CR =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
       (3) 

Debt to Equity ratio 

 Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang membandingkan jumlah Hutang terhadap 

ekuitas. Rasio ini sering digunakan para analis dan para investor untuk melihat seberapa besar 

hutang perusahaan jika dibandingkan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan atau para pemegang 

saham. Semakin tinggi angka Debt to Equity Ratio maka diasumsika perusahaan memiliki resiko 

yang semakin tinggi terhadap likuiditas perusahaannya. Menurut Riyanto (2008) menyatakan 

bahwa nilai suatu perusahaan akan meningkat dengan meningkatnya DER karena adanya efek dari 

corporate tax shield. 

DER =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
       (4) 

 



Price to Book Value 

 Menurut Anthanasius (2012) Price To Book Value adalah rasio yang menunjukkan 

seberapa tinggi suatu saham dibeli oleh investor dibandingkan dengan nilai buku saham tersebut. 

Sihombing (2008:95) berpendapat bahwa Price to Boook Value (PBV) merupakan suatu nilai yang 

dapat digunakan untuk membandingkan apakah sebuah saham lebih mahal atau lebih murah 

dibandingkan dengan saham lainnya. Untuk membandingkannya, kedua perusahaan harus dari 

satu kelompok usaha yang memiliki sifat bisnis yang sama.PBV merupakan perbandingan antara 

harga pasar dan nilai buku saham. (Zulian Yamit, 2005:62).  

PBV =
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
      (5) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik normal probability plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis 

diagonal, serta penyebarannya mendekati dari garis diagonal. Jika penyebaran disekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan 

pola distribusi normal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 



Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

Berdasarkan hasil tabel tersebut maka besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 

1,156 dan signifikan pada 0,138 hal ini berarti H0 diterima yang berarti data residual 

terdistribusi secara normal yaitu didapatkan nilai p = 0,138 , karena p > 0,05 maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 4.4 

Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.35239646E4 

Most Extreme Differences Absolute .129 

Positive .071 

Negative -.129 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.156 

Asymp. Sig. (2-tailed) .138 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -17392.991 4690.331 
 

-3.708 .000 
  

ROE -2183.851 198.897 -.537 -10.980 .000 .112 8.963 

EPS 19.252 .562 .924 34.228 .000 .366 2.734 

CR 16.044 160.690 .002 .100 .921 .969 1.032 

DER 16551.287 5314.695 .099 3.114 .003 .264 3.794 

PBV 11965.631 812.944 .506 14.719 .000 .226 4.431 



Dari analisis diatas menunjukan bahwa besaran nilai tolerance masing-masing 

variabel lebih besar dari 0,10 yaitu ROE sebesar 0,112, EPS sebesar 0,366, CR sebesar 

0,969, DER sebesar 0,264, PBV sebesar 0,226 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

dari masing-masing variabel kurang dari 10 yaitu ROE sebesar 8,963, EPS sebesar 2,734, 

CR sebesar 1,032, DER sebesar 3,794, PBV sebesar 4,431. Dengan demikian berdasarkan 

nilai-nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat problem 

multikolinearitas, sehingga model regresi yang ada layak untuk dipakai. 

 

3. Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik scatterplots terlihat titik-titik menyebar secara acak (random) baik di 

atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas pada model regresi tersebut, sehingga model regresi layak dipakai untuk 

memprediksi Harga Saham berdasarkan masukan variabel independen yaitu Return On 

Equity (𝑋1), Earning Per Share (𝑋2), Current ratio (𝑋3), Debt to Equity Ratio (𝑋4), dan 

Price to Book Value (𝑋5). 

 

Setelah proses penanggulangan masalah heterokedastisitas, kemudian dilakukan uji park. 

Hasil dari pengujian heterokedastisitas menggunakan uji park dengan variable yang sudah 

ditransformasi sebagai berikut : 

 

 

 



Tabel  4.6 

Hasil Uji Heterokedastisitas setelah Transformasi Variabel 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 19.074 .430  44.394 .000   

ROE .005 .018 .088 .282 .779 .112 8.963 

EPS 8.776E-5 .000 .293 1.703 .093 .366 2.734 

CR -.022 .015 -.159 -1.499 .138 .969 1.032 

DER -.884 .487 -.368 -1.815 .074 .264 3.794 

PBV .009 .074 .027 .124 .902 .226 4.431 

a. Dependent Variable: LN_ui  

 

 

     

Hasil tampilan output SPSS memberikan koefisien parameter untuk variabel 

independen tidak ada yang signfikan atau kurang dari 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak terdapat Heteroskedastisitas. Hal ini konsisten dengan hasil uji 

Scatterplots. 

4. Uji Autokorelasi 

 

 Gambar 4.3 

 Batasan Autokorelasi 

 

  

                         BEBAS 

   

0  dL  dU  4-dU  4-dL  4 

                    (1,502)            (1,772)            (2,228)           (2,498)  



Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokolerasi 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data sekunder yang diolah 
 

 Berdasarkan hasil pengujian data yang diatas diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 

1,856 yang berada di daerah bebas autokorelasi, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

problem autokorelasi. 

Hasil Regresi Linear Berganda  

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -17392.991 4690.331  -3.708 .000   

ROE -2183.851 198.897 -.537 -10.980 .000 .112 8.963 

EPS 19.252 .562 .924 34.228 .000 .366 2.734 

CR 16.044 160.690 .002 .100 .921 .969 1.032 

DER 16551.287 5314.695 .099 3.114 .003 .264 3.794 

PBV 11965.631 812.944 .506 14.719 .000 .226 4.431 

a. Dependent Variable: Harga_Saham      

 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .990a .980 .979 24305.70395 1.856 

a. Predictors: (Constant), PBV, CR, DER, EPS, ROE  

b. Dependent Variable: Harga_Saham   



1. Jika diasumsikan variabel ROE (X1), EPS (X2), CR (X3), DER (X4) dan PBV (X5) adalah 

konstan atau sama dengan nol, maka nilai variabel harga saham (Y) adalah             -

17.392,991. 

2. Koefisien ROE sebesar -2.183,851, artinya bahwa setiap penambahan 1 satuan ROE maka 

harga saham akan mengalami penurunan sebesar -2.183,851. Dengan asumsi variabel lain 

tetap. 

3. Koefisien EPS perusahaan sebesar 19,252, artinya bahwa setiap penambahan 1 satuan 

risiko bisnis maka harga saham akan mengalami penambahan sebesar 19,252. Dengan 

asumsi varianel lain teta. 

4. Koefisien EPS sebesar 16,044, artinya bahwa setiap penambahan 1 satuan EPS maka harga 

saham akan mengalami penambahan sebesar 16,044. Dengan asumsi variabel lain tetap. 

5. Koefisien DER sebesar 16.551,287, artinya bahwa setiap penambahan 1 satuan DER maka 

harga saham akan mengalami penambahan sebesar 16.551,287. Dengan asumsi variabel 

lain tetap. 

6. Koefisien PBV sebesar 11.965,631, artinya bahwa setiap penambahan 1 satuan PBV maka 

harga saham akan mengalami penambahan sebesar 11.965,631. Dengan asumsi variabel 

lain tetap. 

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 4.9 

R Square 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .990a .980 .979 24305.70395 1.856 

a. Predictors: (Constant), PBV, CR, DER, EPS, ROE  

b. Dependent Variable: Harga_Saham   

 

 



Dari tampilan output SPSS diatas model summary besarnya adjusted R2 adalah 0,979, hal 

ini berarti bahwa 97,9% variabel dependen yaitu harga saham dapat dijelaskan oleh lima variabel 

independen yaitu ROE, EPS, CR, DER, dan PBV. Sedangkan sisanya 2,1 % dijelaskan oleh 

variabel atau sebab-sebab lainya diluar model. 

Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama variabel 

independen terhadap variabel dependen dilakukan uji F atau uji anova. Uji F dapat dicari dengan 

membandingkan hasil dari probabilitas value, jika probilitas >0,05 maka Ha ditolak dan jika 

probabilitas < 0,05 maka Ha diterima. Selain itu dapat dilihat dari nilai F hitung dan F tabel. Jika 

F hitung < F tabel maka Ha ditolak dan Jika F hitung > F tabel maka Ha diterima. Berikut adalah 

perhitungan anova : 

Tabel 4.9 

Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.174E12 5 4.348E11 736.025 .000a 

Residual 4.372E10 74 5.908E8   

Total 2.218E12 79    

a. Predictors: (Constant), PBV, CR, DER, EPS, ROE   

b. Dependent Variable: Harga_Saham    

Sumber : data sekunder yang diolah 

Dari uji Anova atau F test diatas didapatkan niali F hitung sebesar 736.025 dengan 

probabilitas 0,000. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat digunakan 

untuk memprediksi harga saham atau dapat dikatakan bahwa ROE, EPS, CR, DER dan PBV secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 



 

Pengujian Hipotesis secara Parsial (Uji t)  

Pengujian hipotesis secara parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel 

independen cash position (𝑋1), DER (𝑋2), NPM (𝑋3), Return On Asset (𝑋4), dan Firm Size (𝑋5) 

secara individu berpengaruh terhadap Dividen ayout Ratio (Y). Pengujian secara parsial dilakukan 

dengan uji t dengan tingkat signifikannya 0,05. tabel 5.0 dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 5.0 

Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data Sekunder yang diolah 

 

1) Pengujian Hipotesis Pertama 

H1 :Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh hasil estimasi variabel Return On Equity (ROE) sebesar 

thitung = -10,980 dengan probabilitas sebesar 0,000. Nilai signifikansi dibawah 0,05 menunjukan 

bahwa variabel Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga 

saham. Dengan demikian H1 ditolak. 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -17392.991 4690.331  -3.708 .000 

ROE -2183.851 198.897 -.537 -10.980 .000 

EPS 19.252 .562 .924 34.228 .000 

CR 16.044 160.690 .002 .100 .921 

DER 16551.287 5314.695 .099 3.114 .003 

PBV 11965.631 812.944 .506 14.719 .000 

a. Dependent Variable: Harga_Saham    



2) Pengujian Hipotesis Kedua 

H2 : Earning Per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh hasil estimasi variabel Earning Per Share (EPS) sebesar 

thitung = 34,228 dengan probabilitas sebesar 0,000. Nilai signifikansi dibawah 0,05 menunjukan 

bahwa variabel Earning Per Share (EPS) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. Dengan demikian H2 diterima. 

3) Pengujian Hipotesis Ketiga 

H3 : Current Ratio  berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh hasil estimasi variabel Current Ratio (CR) sebesar thitung 

= 0,100 dengan probabilitas sebesar 0,921. Nilai signifikansi diatas 0,05 menunjukan bahwa 

variabel Current Ratio (CR) memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. 

Dengan demikian H3 ditolak. 

4) Pengujian Hipotesis Keempat 

H4 : Debt to Equity Ratio  berpengaruh negatifdan signifikan terhadap harga saham. 

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh hasil estimasi variabel Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 

thitung = 3,114 dengan probabilitas sebesar 0,003. Nilai signifikansi dibawah 0,05 menunjukan 

bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. Dengan demikian H4 ditolak. 

5) Pengujian Hipotesis Kelima 

H5 : Price to Book Value berpengaruh positifdan signifikan terhadap harga saham. 

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh hasil estimasi variabel Price to Book Value (PBV) sebesar 

thitung = 14,719 dengan probabilitas sebesar 0,000. Nilai signifikansi dibawah 0,05 menunjukan 

bahwa variabel Price to Book Value(PBV) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. Dengan demikian H5 diterima. 

 

 

 

 

 



Kesimpulan 

1. Secara simultan Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Current Ratio (CR),  

Debt To Equity Ratio (DER), dan Price To Book Value (PBV) mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham, hal ini telah dibuktikan secara statistik dengan 

melakukan Uji “F”. 

2. Hasil uji t menunjukkan bahwa untuk variabel Return On Equity mempunyai nilai 

probabilitas dibawah 0.05 yaitu sebesar 0.000<0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang 

artinya variabel Return On Equity mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

harga saham. Jadi hasil hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Return On Equity 

berpengaruh positif dansignifikan terhadap harga saham“ ditolak karena hasil penelitian 

menunjukkan Return On Equity berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

3. Hasil uji t menunjukkan bahwa untuk variabel Earning Per Share  mempunyai nilai 

probabilitas dibawah 0.05 yaitu sebesar 0.000<0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang 

artinya variabel Earning Per Share  mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 

harga saham. Jadi hasil hipotesis ke dua yang menyatakan bahwa “Earning Per Share 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham “ diterima karena hasil penelitian 

menunjukkan Earning Per Share  berpengaruh positif terhadap harga saham. 

4. Hasil uji t menunjukkan bahwa untuk variabel Current Ratio mempunyai nilai probabilitas 

diatas 0.05 yaitu sebesar 0.921>0.05, yang artinya variabel Current Ratio tidak mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap harga saham. Jadi hasil hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa “Current Ratio  berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham“ ditolak karena hasil penelitian menunjukkan Current Ratio tidak berpengaruh 

positif terhadap harga saham. 

5. Hasil uji t menunjukkan bahwa untuk variabel Debt to Equity Ratio mempunyai nilai 

probabilitas dibawah 0.05 yaitu sebesar 0.003>0.05, yang artinya variabel Debt to Equity 

Ratio mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap harga saham. Jadi hasil 

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa “Debt to Equity Ratio berpengaruh negatifdan 

signifikan terhadap harga saham“ ditolak karena hasil penelitian menunjukkan Debt to 

Equity Ratio  berpengaruh positif terhadap harga saham. 

 



6. Hasil uji t menunjukkan bahwa untuk variabel Price To Book Value  mempunyai nilai 

probabilitas dibawah 0.05 yaitu sebesar 0.000<0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

artinya variabel Price To Book Value  mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap harga saham. Jadi hasil hipotesis ke lima yang menyatakan bahwa “ Price To 

Book Value  berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham“ diterima karena hasil 

penelitian menunjukkan Price To Book Value  berpengaruh positif terhadap harga saham. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 

baik kepada investor, manajemen perusahan maupun kreditor adalah sebagai berikut : 

1. Bagi investor sebaiknya sebelum membeli saham dapat melihat kembali laporan 

keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan tersebut,terutama pada variabel ROE,EPS, 

CR, DER, dan PBV,karena itu berpengaruh dalam penetapan kebijakan terutama 

menyangkut keuangan dan kebijakan lain berdasarkan analisis rasio keuangan. 

2.  Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat dilakukan lebih mendalam dengan menambah 

periode penelitian dan tidak hanya terbatas pada perusahaan makanan dan minuman saja. 

Diharapkan penelitian selanjutnya dilakukan pada semua sektor industri yang terdafatar 

di Bursa Efek Indonesia dengan menambah variabel yang merupakan faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi Harga Saham, karena masih banyak faktor pengaruh yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini. 
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